


ABSTRAK

Deti Suswita (2013) . Efektifitas Media Komik Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Bagi Anak
Tunagrahita Ringan (Single Subject Research Kelas D
V/C di SDLBLima Kaum Batu Sangkar). SkripsiJurusan
Pendidikan Luar Biasa. FIP — UNP

Penelitian ini dilatar belakangi oleh anak tunagrahita ringan yang
berkesulitan dalam membaca pemahaman. Kemampuan membaca pemahaman
yang rendah. Hal ini terlihat ketidakmampuan anak dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari isi teks bacaan. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan efektifitas media komik dalam meningkatkan kemampuan
membaca.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan metode
Single Subject Reasearch (SSR) dengan desain A;— B— A, Subjek penelitian
adalah anak tunagrahita ringan X kelas V/C. Penilaian dalam penelitian ini
konsisten, dari berapa benar anak menjawab pertanyaan sesuai dengan teks bacaan
dari kemampuan awal anak melalui observasi langsung. Dan penilaian disajikan
dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kemampuan anak tunagrahita
ringan x dalam membaca pemahaman meningkat, pada kondisi awal baseline (A;)
kemampuan membaca pemahaman anak yang dilakukan sebanyak tujuh kali
pengamatan jumlah jawaban yang benar dijawab anak sangat rendah sekali
persentasenya yaitu 20%. Pada kondisi intervensi (B) yang dilakukan sebanyak
sembilan kali pengamatan jumlah jawaban yang benar dijawab oleh anak
meningkat, anak dapat menjawab sembilan pertanyaan dengan benar melalui
menggunakan media komik persentasenya yaitu 90 %. Dan terakhir kegiatan
baseline (A;), yang dilakukan sebanyak lima kali pengamatan, setelah kegiatan
intervensi dihentikan, ternyata kemampuan membaca pemahaman anak tanpa
menggunakan media komik jumlah pertanyaan yang benar dijawab oleh anak
masih sama dengan kondisi intervensi persentasenya yaitu 90 %. Dengan
demikian terbukti dengan hipotesis yang dikemukakan bahwa media komik
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada anak
tunagrahita ringan kelas D V/C di SDLB Lima Kaum Batu Sangkar. Berkaitan
dengan hasil penelitian dalam kemampuan membaca pemahaman anak
tunagrahita ringan meningkat, maka peneliti menyarankan kepada guru untuk
menggunakan media komik dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan pembangunan yang dicapai bangsa Indonesia khususnya
pembangunan dibidang pendidikan akan mendorong tercapainya tujuan
pembangunan nasional, maka sangat penting adanya perhatian pemerintah
terhadap pendidikan terutama wajib belajar sembilan tahun yang telah
dirancangkan. Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan anak didik
untuk mencapai kedewasaan baik dalam hubungan sosial, emosional, dan
intelektual. Maka dalam proses pendidikan guru dan siswa merupakan satu
kesatuan menuju ketercapaian arah kedewasaan.

Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana
yang terdapat dalam isi pembukaan UUD 1945 pada alinea keempat dalam
upaya mewujudkan tujuan tersebut setiap warga negara memiliki hak yang
sama untuk mendapatkan kecerdasan melalui pendidikan dan pengajaran
(pasal 31 ayat 1 UUD 1945). Secara operasional dukungan tersebut
dinyatakan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
hal ini berarti bahwa setiap orang memiliki hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan diantaranya anak tunagrahita ringan.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dilaksanakan dalam suatu
bentuk lembaga formal yang disebut Pendidikan Luar Biasa atau Pendidikan
Khusus. Pendidikan Luar Biasa untuk membentuk anak-anak yang mengalami

kelainan agar mereka dapat mengembangkan potensinya seoptimal mungkin.



Tujuan Pendidikan Luar biasa juga menjadi tujuan bagi anak tunagrahita,
khususnya anak tungrahita ringan. Anak tungrahita ringan merupakan individu
yang masih memiliki potensi yang bisa dikembangkan baik secara akademik
maupun keterampilan.

Pendidikan anak berkebutuhan khusus dalam penanganannya perlu
penyesuaian-penyesuaian yang didasarkan dengan jenis dan tingkat
kecacatannya, terutama dalam hal membaca dan menulis. Kemampuan
membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika pada
masa sekolah tidak memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami
banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas
yang tinggi.

Kemampuan membaca anak tunagrahita ringan relatif rendah bila
dibandingkan dengan anak normal. Sulit sekali bagi anak tunagrahita untuk
membaca dengan benar, kalaupun bisa membaca dengan benar tetapi anak
sering sekali tidak mempunyai pengertiaan dari isi bacaan tersebut.

Membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan, tetapi
tidak mudah untuk menjelaskan hakikat membaca. Membaca bukan hanya
mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi, melainkan juga menanggapi
dan memahami isi bacaan.

Pada saat sekarang ini banyak terdapat anak-anak yang mengalami
hambatan dalam memahami bacaan. Walaupun anak sudah bisa dan lancar
dalam membaca tapi anak kurang mengerti dengan bacaan yang baru saja

dibacanya. Kurang pahamnya anak dengan isi bacaan membuat anak tidak



dapat menjawab pertanyaan yang diminta pada sebuah bacaan. Dalam
menyelesaikan tugas dan soal ujianpun anak akan mengalami hambatan
sehingga jawaban anak tidak sesuai dengan yang diharapkan akhirnya nilai
anak rendah. Sebagai akibat lain dari kurangnya memahami bacaan dapat pula
mempengaruhi dalam kehidupan sehari-hari anak tidak mengerti perintah baik
yang ditulis maupun yang diucapkan secara lisan sehingga dapat merugikan
diri sendiri dan orang lain

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan di SLDB Lima
Kuam Batu Sangkar yang dilaksanakan pada bulan Mei 2012, melalui
identifikasi, asesment, wawancara dan observasi. Selama kegiatan
berlangsung peneliti tertarik pada salah seorang anak yang duduk dikelas V.
Berdasarkan hasil observasi anak tidak mengalami hanbatan dan kekurangan
baik dari segi fisik dan sosial. Didalam kelas anak duduk bagian depan
disamping sebelah kiri meja guru. Dalam satu bangku dia bersama dengan
satu orang temannya. Anak patuh terhadap semua perintah guru, semua tugas
dan pekerjaan rumah selalu dia kerjakan dan dikumpulkan tepat pada
waktunya.

Disaat peneliti melakukan asesment yaitu dengan memberikan suatu teks
bacaan, pada pelaksanaannya anak membaca dengan suara yang sangat pelan,
saat membaca anak menunjuk kata yang dibacanya dengan jari. Penelusuran
itu dimulai dari kiri kekanan, apabila kata yang dibacanya tidak dituju dengan
jari dia akan lupa dan mengulang lagi baris yang sudah dibacanya. Sambil

membaca anak menggerakkan kepala mengikuti arah jari yang menunjuk kata



seharusnya hanya mata saja yang bergerak. Anak membaca dengan cara
menelusuri baris-baris yang sedang dibacanya dari atas ke bawah agar tidak
ketinggalan baris yang akan dibacanya. Jarak mata sewaktu membaca sangat
dekat pada buku yang dibacanya sekitar 20cm, seharusnya jarak normal mata
sewaktu membaca 30cm. Tetapi anak tidak mengalami gangguan penglihatan,
hal ini dibuktikan anak diminta untuk membaca tulisan yang berada dipapan
tulis anak dapat membacanya.

Dalam membaca anak terlalu cepat tanpa memperhatikan tanda baca,
intonasi dan bahkan ada kata atau huruf yang ditinggalkan, didalam kalimat (°
oh, berarti toko kamu berkembang, ya’) anak meninggalkan huruf (k) dalam
bacaan (berkembang) menjadi (berembang) dan salah dalam membacanya.
Setelah membaca anak diminta untuk menjawab pertanyaan walaupun sudah
dipandu oleh peneliti, anak kurang bisa untuk menjawab pertanyaan dari guru
padahal jawabannya ada pada teks bacaan yang dibacanya. Lima soal yang
diberikan guru secara lisan tidak satupun anak bisa menjawabnya, guru
menanyakan kepada anak “apa judul dari cerita tersebut?” anak hanya diam
dan menggangguk apa yang dipertanyakan oleh guru. Peneliti juga meminta
anak untuk membaca kata yang dimulai dari suku kata, menjadi kata sehingga
menjadi kalimat anak dapat membacanya walaupun terkadang ada yang harus
dibantu.

Selama ini metode yang digunakan guru adalah metode ceramah dan tanya
jawab dalam belajar. Tanya jawab dilakukan hanya dengan menggunakan kata

tanya yang mengundang jawaban dari siswa. Disaat guru menanyakan kepada



anak, anak selalu mengalihkan pembicaraan dan anak kurang merespon
pertanyaan-pertanyaan guru.

Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa X dalam belajar dikelas. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelasnya, siswa X sebenarnya sudah bisa membaca
dengan lancar namun pada cerita-cerita yang dia sukai. Siswa suka membaca
buku cerita yang ada gambarnya dan setelah ia baca dia bisa menceritakan
kembali dalam bentuk imajinasinya. Jika membaca tidak ada gambarnya,
siswa selalu membuat alasan agar tidak disuruh membaca. Bahkan didalam
kelas jika disuruh membaca siswa akan mengganggu anak lainnya. Jika seperti
itu guru hanya bisa memberikan motovasi dengan membujuk anak untuk
membaca.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap maka peneliti
menanyakan kurikulum yang dipakai adalah KTSP, yang mana standar
kompetensinya memahami sekilas, membaca memindai (menscan atau
menciplak) dan kompetensi dasarnya adalah membaca teks sederhana. Serta
nilai ketuntasan anak dalam bidang studi Bahasa Indonesia adalah enam. Dan
nilai KKM anak lima tidak memenuhi nilai ketuntasan. Setelah itu peneliti
melakukan assesment kemampuan Bahasa Indonesia mengenai membaca teks
sederhana. Saat tes yang pertama anak diberikan teks bacaan tentang Pak Pos.
Anak disuruh membaca, setelah anak membaca peneliti meminta anak
menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti. Ada lima pertanyaan yang

harus dijawab anak. Dari 10 pertanyaan, anak hanya dapat menjawab dua



pertanyaan yang benar. Jadi persentase nilai yang didapat dari hasil menjawab
pertanyaan yaitu dua dibagi 10 dikali 100% sama dengan 20%.

Melihat permasalahan ditemukan tersebut peneliti menggunakan komik
dalam hal meningkatkan membaca pemahaman anak, yang disebabkan bahwa
anak kurang berminat untuk membaca karena bosan dengan kegiatan
membaca. Anak juga sulit mengalami hambatan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam teks bacaan yang diberikan peneliti. Anak sangat
menyukai gambar-gambar kartun dan sangat tertarik untuk membaca buku
yang ada gambarnya. Anak-anak memang memiliki imajinasi yang tinggi,
sehingga terkadang dalam mengungkapkan perasaannya ia lebih menyukai
membuat gambar. Gambar secara nyata bisa memberikan gambaran secara
jelas tentang suatu peristiwa dan mudah diingat. Tidak heran gambar sering
dijadikan media untuk membantu kegiatan belajar. Dalam membaca, bisa
didukung dengan gambar bisa menceritakan dan menyampaikan isi cerita.
Untuk anak- anak yang menyukai gambar bisa diberikan media komik untuk
memotivasinya membaca. Sehingga kegiatan membaca tidak lagi menjadi hal
yang membosankan karena telah didukung dengan media komik.

Komik adalah suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar
dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca. Karena anak
sangat menyukai gambar-gambar kartun, dengan media komik ini dapat
membantu anak dalam meningkatkankemampuan membaca pemahaman dan

senang hati disaat guru menyuruh membaca.



Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti ingin melakukan
penelitian untuk membantu anak dalam memahami bacaan dengan judul
“Efektifitas Media Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan membaca
pemahaman bagi anak tunagrahita sedang di kelas D/C1 di SLDB Lima Kaum

Batu Sangkar.”

. ldentitifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat

diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:

1. Anak selalu mempunyai alasan ketika disuruh membaca, dan kurang
merespon dari pertanyaan-pertanyaan guru.

2. Anak lama dalam membaca dan selalu mengabaikan soal yang diberikan
oleh guru

3. Anak mengalami hambatan dalam membaca pemahaman

4. Anak tidak dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan yang
dibacanya.

5. Guru belum mengunakan media komik dalam kegiatan membaca di SDLB
Lima Kaum Batu Sangkar.

. Batasan Masalah
Agar pelaksanaan penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi

masalah “Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Media

Komik Bagi Anak Tunagrahita Ringan kelas D/VVc Di SDLB Lima Kaum Batu

Sangka.”



D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka permasalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut “Apakah Efektif Media
KomikMeningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Anak Tunagrahita
Ringan Kelas D/Vc Di SDLB Lima Kaum Batu Sangka”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa Media Komik dapat Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Anak Tunagrahita Ringan Kelas D V/Cdi SDLB Lima
Kaum Batu sangkar.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pembelajaran,
khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia yaitu :
a. Bagi anak
Agar dapat meningkatkan membaca pemahaman anak sehingga dapat
mengikuti pelajaran yang baik.
b. Bagi guru
Sebagai alat alternatif dan bahan pertimbangan Media Komik dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak.
c. Bagi peneliti
Agar dapat bermanfaat serta menambah wawasan dan pengetahuan

dalam kegiatan membaca pemahaman dengan menggunakan media.





